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Abstrak Abstract 
Bahasa isyarat Indonesia (BISINDO) merupakan salah satu bahasa isyarat yang digunakan di Indonesia. Proses pengklasfikasian BISINDO dapat dilakukan dengan pemanfaatan kemajuan teknologi komputer seperti deeplearning. Penggunaan sistem klasifikasi huruf BISINDO dengan penerapan  model SSD MobileNet V2 FPNLite 320x320 dengan menggunakan TensorFlow Object Detection API. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengklasifikasikan huruf BISINDO yaitu A-Z  dan mengukur akurasi, presisi, recall, dan kinerja validasi silang model. Dataset yang kami gunakan adalah 4054 citra dengan ukuran 320x320 yang terdiri dari 26 kelas huruf, yang diambil oleh peneliti dengan menerapkan beberapa skenario penelitian dan keterbatasan. Tahapan yang dilakukan adalah: membagi rasio dataset simulasi 80:20, dan menerapkan validasi silang (k-fold=5). Dalam penelitian ini kami melakukan pengujian secara realtime dengan menggunakan 2 skenario yaitu pengujian kondisi cahaya terang yaitu 500 lux dan cahaya redup 50 lux dengan rata-rata waktu pemrosesan 30 frame per second (fps).  Hasil rasio dataset simulasi 80:20 diperoleh hasil presisi 0,758 dan hasil recall 0,790 pada iterasi pertama, kemudian diperoleh hasil presisi 0,635 dan hasil recall 0,77 pada iterasi kedua, kemudian diperoleh hasil presisi 0,712 dan hasil recall 0,746 pada iterasi ketiga, kemudian diperoleh hasil presisi 0,713 dan hasil recall 0,751 pada iterasi keempat,  dan diperoleh hasil presisi 0,742 dan hasil recall 0,773 pada iterasi kelima, sehingga hasil presisi rata-rata keseluruhan adalah 0,712 dan hasil recall rata-rata keseluruhan adalah 0,747 menunjukkan bahwa model yang kami buat cukup baik. memiliki kinerja yang cukup baik

Kata kunci: Artificial Intelligence, TensorFlow Object Detection API, Computer Vision, Real-time, BISINDO. 

Pendahuluan (Times Bold 11pt)
Manusia adalah makhluk hidup yang membutuhkan bantuan orang lain dan interaksi antara kedua manusia sangat dibutuhkan. Sebagai makhluk sosial, manusia menggunakan media interaksi untuk berkomunikasi [1]. Komunikasi adalah proses pertukaran informasi antara pengirim dan penerima yang dilakukan oleh dua orang atau lebih sehingga informasi yang dimaksud dapat dipahami. Salah satu media komunikasi yang digunakan oleh manusia adalah bahasa isyarat [2].
Bahasa isyarat adalah bahasa yang tidak menggunakan bunyi dan makna informasinya mengacu pada gestur tangan tertentu yang telah dibuat menjadi kesepakatan bersama sebagai upaya untuk memudahkan komunikasi antar orang tunarungu. Meskipun bahasa isyarat dapat memfasilitasi komunikasi antar orang tuli, bahasa isyarat itu sendiri masih sulit dipahami oleh masyarakat umum [3]..
Bahasa isyarat berbeda di setiap negara, karena di Indonesia sendiri memiliki dua jenis bahasa isyarat, yaitu Bahasa Isyarat Indonesia (BISINDO) dan Sistem Isyarat Indonesia (SIBI) [4]. SIBI adalah bahasa isyarat yang ditetapkan oleh pemerintah Indonesia sejak tahun 1994 sebagai bahasa pengantar di Sekolah Luar Biasa (SLB) [5].
Namun, sejak berdirinya SIBI, masih banyak orang tuli yang merasa komunikasinya terbatas dan lebih memilih BISINDO yang dikembangkan oleh orang tuli melalui Gerakan Kesejahteraan Tuli Indonesia (GERKATIN) [6]. Oleh karena itu, penelitian tentang pengenalan BISINDO kepada masyarakat umum diperlukan untuk memfasilitasi pertukaran informasi antara tuli dan non-tuli.
Penelitian deteksi bahasa isyarat menggunakan BISINDO masih sangat terbatas dan metode yang digunakan memerlukan pengklasifikasi dan sangat bergantung pada keakuratan karakteristik yang digunakan dalam ekstraksi karakteristik. Oleh karena itu, penulis dalam penelitian ini akan mengembangkannya dengan pengenalan gerakan tangan menggunakan Deep Learning [7].
Deep Learning adalah salah satu teknologi yang paling cepat berkembang dan mudah beradaptasi dan sering digunakan di berbagai bidang speech recognition, image processing, grafik, kedokteran, visi komputer, dan banyak lagi [8].  Tantangan yang biasa dihadapi terletak pada kebutuhan data yang besar dan kompleks untuk menyelesaikan masalah secara efektif dengan deep learning. Deep learning telah menjadi bagian yang sangat penting dalam image processing [9] dengan banyak macam metode seperti Fourier Descriptor [10], K-Means [11], Chain Code Contour [12], Euclidean Distance [13] dan GLCM Features [14] yang semuanya digunakan untuk mendeteksi objek. Sistem deteksi objek dirancang untuk mendeteksi objek dunia nyata menggunakan model objek. Deteksi objek melibatkan beberapa elemen kunci seperti dataset, algoritma, dan teknik penugasan kelas.
Beberapa penelitian yang menggunakan kerangka kerja Deep Learning seperti Tensorflow Object Detection API terbatas pada deteksi objek tertentu, termasuk deteksi lampu lalu lintas [15] dan deteksi senjata genggam [16]. Begitu juga pada penelitian lain yang menggunakan Tensorflow Object Detection API untuk deteksi kendaraan [17].
Tensorflow Object Detection API adalah platform pengembangan sistem deteksi objek yang dikembangkan oleh Google [18].  Beberapa hasil dari penelitian menunjukkan bahwa hasil yang diperoleh sangat baik dalam akurasi klasifikasi namun masih sedikit yang menerapkan Tensorflow Object Detection API ini untuk mendeteksi bahasa isyarat. Oleh karena itu, dalam penelitian ini dikembangkan "Klasifikasi huruf BISINDO menggunakan Tensorflow Object Detection API".
Dengan Tensorflow Object Detection API ini, gambar dapat disebarkan dalam skala besar. API ini menyediakan antarmuka yang memudahkan untuk mengembangkan dan melatih model deteksi objek melalui Tensorflow, kerangka kerja pembelajaran mesin terkemuka [19]. Ini juga menyediakan implementasi beberapa model deteksi objek terlatih seperti Faster R-CNN, R-FCN, dan SSD, dan membuatnya lebih mudah untuk mengembangkan model deteksi objek yang lebih kompleks dengan memanfaatkan kemampuan Tensorflow untuk melatih model dengan data besar [20]. Oleh karena itu, dengan API Deteksi Objek Tensorflow ini, sangat baik digunakan dalam penelitian ini.

Metode 	Comment by Lenovo Flex5: 
Tahapan Penelitian	Comment by Lenovo Flex5: Dibagian ini jelaskan secara mendalam SSD mobilenet V2 misalnya dengan menambahkan arsitektur dan cara kerja dari SSD mobileNetnya 
[image: ] Penelitian dimulai dengan mengumpulkan gambar dari 1560 gambar BISINDO yang dikumpulkan dari berbagai latar belakang dan diklasifikasikan ke dalam 26 folder huruf A-Z, masing-masing berisi 60 gambar yang berbeda. Kemudian pra-pemrosesan gambar dilakukan dengan mengubah ukurannya menjadi 640x640 dan membuat tepinya putih untuk memastikan gambar memiliki rasio yang sama. Model yang digunakan adalah Model MobileNet V2 FPNLite 320x320 SSD yang telah dilatih sebelumnya dari TensorFlow Object Detection. Selanjutnya, evaluasi model dilakukan dengan menggunakan matriks kebingungan dan validasi silang untuk mendapatkan nilai akurasi, presisi, dan ingatan. Adapun tahapan penelitian ditunjukkan pada Gambar 1. Gambar 1. Tahapan Penelitian
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Gambar 2. Network architecture dari Mobilenet-SSD
Gambar 2 menunjukkan arsitektur jaringan Mobilent-SSD yang ada, yang menggunakan jaringan Mobilenet generasi kedua, yang disebut Mobilenet-v2, sebagai model jaringan backbone dari detektor SSD. Detektor Mobilenet-SSDv2 tidak hanya mempertahankan keuntungan dari pemrosesan cepat dari Mobilenet-SSD yang asli, tetapi juga sangat meningkatkan akurasi deteksi. Keunggulan ini menunjukkan bahwa Mobilenet-SSDv2 cocok untuk digunakan pada penelitian ini.
Perencanaan Model
Model planning yang digunakan dalam penelitian ini ditunjukkan pada Gambar 3 yang terdiri dari tahapan dalam melakukan proses training dan testing. 
[image: A picture containing timeline

Description automatically generated]Gambar 3. Model Planning

1) Collecting images
Proses pertama adalah dengan mengumpulkan data citra berdasarkan 26 kelas huruf BISINDO. Total keseluruhan data citra satelit yang dikumpulkan berjumlah 1560. Gambar diambil menggunakan kamera iphone dan aktor itu sendiri adalah penulisnya. Posisi aktor untuk pemotretan adalah 70 cm menghadap ke depan kamera. Citra yang diambil bervariasi dari latar belakang berupa kaos hitam dan dinding bermotif abu-abu putih, perspektif berupa tangan aktor saja dan juga dari kepala aktor hingga tubuh serta pencahayaan dalam ruangan yang redup dan terang.


2) Image Labelling
Selanjutnya adalah tahap Pelabelan atau anotasi. Gambar yang dikumpulkan akan diberi anotasi menggunakan RoboFlow. RoboFlow memiliki beberapa fitur yang berguna untuk memudahkan proses pembuatan dataset seperti preprocessing, augmentasi dan salah satunya adalah pelabelan data gambar agar dapat digunakan pada tahap pelatihan.
3) Split Data
Proses selanjutnya adalah split data pada gambar yang telah diberi label, dilakukan split data dengan rasio 80:20, dimana 80% adalah data pelatihan dan 20% adalah data uji. Seluruh citra, yaitu 1560, dibagi rata menjadi 60 citra masing-masing kelas A-Z dengan tujuan mengurangi risiko overfitting.
4) Preprocessing
Selanjutnya dilakukan pra-pemrosesan gambar dengan mengubah ukuran gambar dari 1920x1080 menjadi 640x640 (fit white edge) untuk memastikan bahwa gambar memiliki ukuran yang sama dan mengurangi daya komputasi dan membuat tepi putih dilakukan untuk memastikan gambar memiliki rasio yang sama 1: 1, pra-pemrosesan dilakukan dengan aplikasi RoboFlow. Alasan para peneliti memilih 640x640 adalah untuk menyamakan resolusi webcam yang akan digunakan selama pengujian.
5) Augmentation
Setelah proses pre-processing, penulis melakukan image augmentation menggunakan RoboFlow dari citra 1560 menjadi 4054 dengan memberikan variasi data yang akan digunakan oleh model sehingga dapat mengurangi overfitting, menambah jumlah data, mengurangi potensi kebutuhan data baru, dan tentunya memperluas cakupan data dengan banyak variasi data yang digunakan. Augmentasi yang digunakan adalah flip, kecerahan dari -35% hingga +35%, dan juga shear dengan ±10° Horizontal, ±10° Vertical.
6) Generate dataset
Proses pembangkitan dilakukan dalam aplikasi RoboFlow dengan mengubah dataset menjadi file format ". tfrecord", yang merupakan format file yang digunakan oleh TensorFlow untuk pelatihan dan evaluasi dan disimpan ke Google Drive.
7) Training using the TensorFlow Object Detection API
Pada tahap ini, penulis akan melakukan proses pelatihan dan evaluasi menggunakan framework TensorFlow Object Detection API dengan versi terbaru v2.11.0 dan Pretrained tensorflow 2 model ZOO yaitu SSD MobileNet V2 FPNLite 320x320 di Google Colab yang ditunjukkan pada tabel 1.
Tabel 1. Pretrained tensorflow 2 model ZOO
	[bookmark: _Hlk127207042]Model 
	Speed (ms)
	COCO mAP

	CenterNet HourGlass104 512x512
	70
	41.9

	EfficientDet D1 640x640
	54
	38.4

	EfficientDet D2 768x768
	67
	41.8

	EfficientDet D3 896x896
	95
	45.4

	SSD MobileNet V1 FPN 640x640
	48
	29.1

	SSD MobileNet V2 FPNLite 320x320
	22
	22.2

	SSD ResNet101 V1 FPN 640x640 (RetinaNet101)
	57
	35.6

	SSD ResNet152 V1 FPN 640x640 (RetinaNet152)
	80
	35.4

	Faster R-CNN ResNet50 V1 640x640
	53
	29.3

	Faster R-CNN ResNet50 V1 800x1333
	65
	31.6

	Faster R-CNN ResNet101 V1 640x640
	55
	31.8

	Faster R-CNN ResNet101 V1 800x1333
	77
	36.6

	Faster R-CNN ResNet152 V1 800x1333
	101
	37.4

	Faster R-CNN Inception ResNet V2 640x640
	206
	37.7


Berdasarkan tabel 1 di atas, hasil analisis menunjukkan bahwa MobileNet V2 FPNLite 320x320 SSD sebagai model deteksi objek layak untuk penggunaan realtime karena memiliki kecepatan yang baik dengan waktu 22 ms dan nilai mAP 22,2, yang menunjukkan performa yang baik pada tugas deteksi objek. Selain itu, model terlatih lainnya memiliki resolusi lebih besar dari 320x320 yang berpotensi mempengaruhi lamanya waktu pelatihan. File yang digunakan dalam proses pelatihan adalah ekspor dari Roboflow, yaitu ". tfrecord". Selanjutnya, konfigurasi dilakukan pada "pipa. config" yang menentukan jumlah ukuran batch dan juga langkah pelatihan yang optimal untuk kecepatan proses pelatihan dan kinerja model yang baik. Setelah proses pelatihan, diperoleh model format .ckpt yang akan disimpan ke Google Drive untuk kebutuhan pengujian secara real-time menggunakan OpenCV pada Notebok Jupyter dan kemudian dilakukan proses evaluasi pada model tersebut untuk menampilkan output berupa nilai presision dan recall.


8) Model Evaluation
[image: Confusion Matrix — The Science of Machine Learning] Confusion matrix adalah metode untuk mengukur kinerja deteksi objek seperti akurasi, presisi, recall [8]. Akurasi diperoleh berdasarkan rasio prediksi yang benar terhadap keseluruhan data. Presisi diperoleh berdasarkan rasio prediksi positif yang benar dibandingkan dengan hasil prediksi positif secara keseluruhan. Ingat didasarkan pada rasio prediksi benar positif dibandingkan dengan data yang benar secara keseluruhan. Dalam matriks kebingungan, ada empat istilah atau empat kemungkinan keputusan yang mungkin terjadi dalam mendeteksi objek, seperti True Positive (TP), False Positive (FP), False Negative (FN) dan True Negative (TN). Berikut perhitungan akurasi, presisi dan recall menggunakan persamaan confusion matrix yang di ditunjukkan pada gambar 4 dengan nilai Accuracy (1), Precission (2) dan Recall (3).
Gambar 4. Confusion Matrix
Accuracy 	=  	(1)
Precission	=  	(2)
Recall 	=  	(3)
9) Input webcam
Input webcam dilakukan dengan menghubungkan kamera iphone sebesar 12 megapixel ke komputer menggunakan droidcam, yang akan digunakan untuk kebutuhan pengujian pada model.
10) Load the model
Setelah tahap input webcam, penulis mengambil model ".ckpt" yang tersimpan di Google Drive, kemudian digunakan untuk pengujian realtime menggunakan OpenCV dan Jupyter Notebook. Komputer yang digunakan dalam pengujian ini memiliki spesifikasi yang ditunjukkan pada tabel 2. 
Tabel 2. Computer Specification
	Hardware
	Specification

	CPU
	AMD Ryzen 5 2600 3.4 GHz 6-Core Processor

	RAM
	16 GB (2 x 8 GB) DDR4-3200 MHz 

	GPU
	GTX 980 4 GB Vram

	Storage
	1 TB NVME



11) Recognition and Evaluation
Setelah model kereta dimuat, sistem akan menampilkan bounding box dimana terdapat kelas huruf BISINDO beserta confidence score pada interface OpenCV.

Equations	Comment by Lenovo Flex5: Dibagian ini tolong tambahkan gambar2 pengujian dan berikan deskripsinya seperti yang ada diskripsinya 
	Comment by Fahmi: 
The equations are an exception to the prescribed specifications of this template. You will need to determine whether or not your equation should be typed using either the Times New Roman or the Symbol font (please no other font). To create multileveled equations, it may be necessary to treat the equation as a graphic and insert it into the text after your paper is styled.
Number equations consecutively. Equation numbers, within parentheses, are to position flush right, as in (1), using a right tab stop. To make your equations more compact, you may use the solidus ( / ), the exp function, or appropriate exponents. Italicize Roman symbols for quantities and variables, but not Greek symbols. Use a long dash rather than a hyphen for a minus sign. Punctuate equations with commas or periods when they are part of a sentence, as in
	(1)

Note that the equation is centered using a center tab stop. Be sure that the symbols in your equation have been defined before or immediately following the equation. Use “(1),” not “Eq. (1)” or “equation (1),” except at the beginning of a sentence: “Equation (1) is ...”
Some Common Mistakes
The word “data” is plural, not singular.
The subscript for the permeability of vacuum0, and other common scientific constants, is zero with subscript formatting, not a lowercase letter “o.”
In American English, commas, semi-/colons, periods, question and exclamation marks are located within quotation marks only when a complete thought or name is cited, such as a title or full quotation. When quotation marks are used, instead of a bold or italic typeface, to highlight a word or phrase, punctuation should appear outside of the quotation marks. A parenthetical phrase or statement at the end of a sentence is punctuated outside of the closing parenthesis (like this). (A parenthetical sentence is punctuated within the parentheses.)
A graph within a graph is an “inset,” not an “insert.” The word alternatively is preferred to the word “alternately” (unless you really mean something that alternates).
Do not use the word “essentially” to mean “approximately” or “effectively.”
In your paper title, if the words “that uses” can accurately replace the word using, capitalize the “u”; if not, keep using lower-cased.
Be aware of the different meanings of the homophones “affect” and “effect,” “complement” and “compliment,” “discreet” and “discrete,” “principal” and “principle.”
Do not confuse “imply” and “infer.”
The prefix “non” is not a word; it should be joined to the word it modifies, usually without a hyphen.
There is no period after the “et” in the Latin abbreviation “et al.”
The abbreviation “i.e.” means “that is,” and the abbreviation “e.g.” means “for example.”
An excellent style manual for science writers is [7].

Hasil dan Pembahasan 
After the text edit has been completed, the paper is ready for the template. Duplicate the template file by using the Save As command, and use the naming convention prescribed by your conference for the name of your paper. In this newly created file, highlight all of the contents and import your prepared text file. You are now ready to style your paper; use the scroll down window on the left of the MS Word Formatting toolbar.
1. Model evaluationAuthors and Affiliations
Evaluasi model dilakukan dengan menggunakan validasi silang k = 5 fold, dimana dataset yang digunakan berupa data split 80:20 antara data training dan data testing. Proses evaluasi meliputi 5 iterasi pelatihan yang akan memberikan hasil evaluasi berupa Average Precision (AP) dan Average Recall (AR). Metode yang digunakan untuk mengevaluasi model adalah Average Precision (AP) @[ IoU=0.50:0.95 | area= all | maxDets=100 ] dan Average Recall (AR) @[ IoU=0.50:0.95 | area= all | maxDets= 1]. AP mengukur presisi rata-rata semua kotak pembatas yang dihasilkan oleh model, sementara AR mengukur seberapa baik model menemukan objek dalam gambar. Berikut adalah hasil evaluasi pada setiap iterasi yang ditunjukan pada Tabel 3.
Tabel 3. Crossvalidation K=5
	[bookmark: _Hlk127208315]Crossvalidation
	Precision
	Recall

	Iteration 1
	0.758
	0.79

	Iteration 2
	0.635
	0.677

	Iteration 3
	0.712
	0.746

	Iteration 4
	0.713
	0.751

	Iteration 5
	0.742
	0.773



Dengan melakukan cross validation, didapatkan nilai rata-rata yaitu, Average Precision dengan nilai 0.712 atau 71% dan Average Recall dengan nilai 0.7474 atau 75%.The template is designed so that author affiliations are not repeated each time for multiple authors of the same affiliation. Please keep your affiliations as succinct as possible (for example, do not differentiate among departments of the same organization). This template was designed for two affiliations.
1. Model testing Identify the Headings
Pengujian pada sistem ini dilakukan dengan 10 pengujian realtime menggunakan kamera iphone dengan library OpenCV, yaitu dengan menguji diri sendiri, menguji orang lain, menguji latar belakang yang berbeda, pengujian menggunakan aksesoris, semua dilakukan dengan jarak 70 cm dari kamera, kecuali pengujian skenario 8 dan 10 dengan jarak 140 cm.  Ambang batas skor minimum pada tes adalah 0,3 atau 30%. Setiap tes dilakukan dalam dua kondisi, yaitu di tempat terang dengan 500 lux dan redup dengan 50 lux. Hasil pengujian evaluasi model menggunakan matriks confussion akan diperoleh nilai akurasi, presisi dan recall. 
[image: A collage of a person

Description automatically generated with low confidence]Adapun penjelasan pada gambar 4, TP atau True Positive ditentukan apabila huruf yang diprediksi oleh model sesuai dengan huruf yang semestinya. TN atau True Negative ditentukan apabila huruf yang diprediksi tidak tertampil dan sesuai yang semestinya. Sedangkan FP atau False Positive, ditentukan apabila seperti gambar diatas huruf yang diprediksi yaitu huruf L namun tidak sesuai yang semestinya, huruf I. Dan FN atau False Negative ditentukan apabila huruf tidak tertampil atau tidak terdeteksi. Berikut hasil tes dengan perhitungan Nilai TP, TN, FP, dan FN dapat dilihat pada tabel 4.Gambar 5. Nilai TP, TN, FP dan FN

Tabel 4. Results of research scenario evaluation
	No.
	Scenario
	Akurasi
	Presisi
	Recall

	1.
	Self-Testing (Light)
	0.963
	0.963
	0.963

	2.
	Self-Testing (dimmed)
	0.907
	0.893
	0.926

	3.
	Testing others (Light)
	0.942
	0.926
	0.962

	4.
	Testing others (dimmed)
	0.769
	0.850
	0.654

	5.
	Testing with different backgrounds (bright)
	0.845
	0.813
	0.897

	6.
	Testing with different backgrounds (dimmed)
	0.800
	0.758
	0.862

	7.
	Testing using accessories (bright)
	0.857
	0.862
	0.862

	8.
	Testing using accessories (dimmed)
	0.833
	0.852
	0.821

	9.
	Testing with a distance of 140 cm (bright)
	0.804
	0.714
	0.833

	10.
	Testing with a distance of 140 cm (dim)
	0.791
	0.682
	0.882


Headings, or heads, are organizational devices that guide the reader through your paper. There are two types: component heads and text heads.
Component heads identify the different components of your paper and are not topically subordinate to each other. Examples include ACKNOWLEDGMENTS and REFERENCES, and for these, the correct style to use is “Heading 5.” Use “figure caption” for your Figure captions, and “table head” for your table title. Run-in heads, such as “Abstract,” will require you to apply a style (in this case, italic) in addition to the style provided by the drop down menu to differentiate the head from the text.
Text heads organize the topics on a relational, hierarchical basis. For example, the paper title is the primary text head because all subsequent material relates and elaborates on this one topic. If there are two or more sub-topics, the next level head (uppercase Roman numerals) should be used and, conversely, if there are not at least two sub-topics, then no subheads should be introduced. Styles named “Heading 1,” “Heading 2,” “Heading 3,” and “Heading 4” are prescribed.
1. Figures and Tables
Positioning Figures and Tables: Place figures and tables at the top and bottom of columns. Avoid placing them in the middle of columns. Large figures and tables may span across both columns. Figure captions should be below the figures; table heads should appear above the tables. Insert figures and tables after they are cited in the text. Use the abbreviation “Fig. 1,” even at the beginning of a sentence.
Table 1. Table Styles
	Table Head
	Table Column Head

	
	Table column subhead
	Subhead
	Subhead

	copy
	More table copya
	More table copya
	More table copya

	copy
	More table copya
	More table copya
	More table copya

	……….
	……….
	……..
	……..

	copy
	More table copya
	More table copya
	More table copya


Berdasarkan hasil evaluasi skenario penelitian pada tabel 4, pengujian 1 dan 2 menunjukkan hasil tes yang baik, dengan akurasi tinggi (0,963 dan 0,907) dan presisi baik (0,963 dan 0,893). Skenario 3 dan 4 berkinerja buruk dibandingkan dengan skenario 1 dan 2, dengan akurasi yang sedikit lebih rendah (0,942 dan 0,769), presisi yang lebih rendah (0,926 dan 0,850), dan penarikan yang lebih rendah (0,962 dan 0,654). Skenario 5 dan 6 menunjukkan hasil yang biasa-biasa saja, dengan akurasi dan presisi yang sedikit lebih rendah (0,845 dan 0,758), dan penarikan yang sedikit lebih tinggi (0,897 dan 0,862). Skenario 7 dan 8 menunjukkan hasil yang cukup baik, dengan akurasi dan recall yang sama (0,833 dan 0,821), dan presisi yang sedikit lebih tinggi (0,852). Skenario 9 dan 10 menunjukkan hasil yang lebih rendah daripada skenario lain, dengan akurasi dan presisi yang lebih rendah (0,804 dan 0,682), dan penarikan yang lebih tinggi (0,833 dan 0,882).
Dalam beberapa kondisi, hasil tes bisa lebih baik, sementara di beberapa kondisi lain hasil tes bisa lebih buruk. Oleh karena itu, perlu memperhatikan faktor-faktor tersebut saat melakukan pengujian dengan memperhatikan faktor-faktor seperti kondisi pengujian, jarak, dan aksesoris yang digunakan.

We suggest that you use a text box to insert a graphic (which is ideally a 300 dpi resolution TIFF or EPS file with all fonts embedded) because this method is somewhat more sTabel than directly inserting a picture.
To have non-visible rules on your frame, use the MSWord “Format” pull-down menu, select Text Box > Colors and Lines to choose No Fill and No Line.

Figure 1. Example of a figure caption. (figure caption)
Figure Labels: Use 10-point Times New Roman for Figure labels. Use words rather than symbols or abbreviations when writing Figure axis labels to avoid confusing the reader. As an example, write the quantity “Magnetization,” or “Magnetization, M,” not just “M.” If including units in the label, present them within parentheses. Do not label axes only with units. In the example, write “Magnetization (A/m)” or “Magnetization (A ( m(1),” not just “A/m.” Do not label axes with a ratio of quantities and units. For example, write “Temperature (K),” not “Temperature/K.”

Kesimpulan
Pengklasifikasian Huruf BISINDO menggunakan Tensorflow Object Detection API dengan menggunakan model SSD MobileNet V2 FPNLite 320x320 memiliki kecepatan waktu 22 ms untuk realtime dengan evaluasi model dilakukan dengan metode 5-fold cross validation dengan hasil rata-rata Average Precision sebesar 0.712 dan Average Recall sebesar 0.7474, yang menunjukkan bahwa model yang kami buat memiliki kinerja yang cukup baik.
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